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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Evaluasi ruang simpan koleksi Museum Benteng Vredeburg 

dilaksanakan untuk dapat mengetahui hal yang perlu diperbaiki kemudian 

hari untuk dapat menciptakan ruang simpan yang aman bagi koleksi dari 

bahaya kerusakan. Pelaksanaan evaluasi ruang simpan koleksi Museum 

Benteng Vredeburg ini menggunakan standar yang telah ditetapkan oleh 

National Park Service (NPS). Pelaksanaan evaluasi ini dilaksanakan pada 

tanggal 5 Mei 2023 dan dilakukan pada 3 ruang simpan Museum Benteng 

Vredeburg yaitu ruang simpan K, ruang simpan F, dan ruang simpan I. 

Terdapat 5 tahapan dalam melakukan evaluasi ruang simpan ini yaitu 

tahapan menentukan hal yang akan dievaluasi, merancang (desain) 

kegiatan evaluasi, pengumpulan data, pengolahan dan analisi data, serta 

pelaporan dan tindak lanjut evaluasi. Seluruh kegiatan evaluasi ini 

dibimbing oleh  Diar Stya Primasriri, S.Si.,M.A. selaku pengelola ruang 

simpan dan pamong budaya Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta. 

Hasil yang didapatkan bahwa ruang simpan K memenuhi 30 

standar, ruang simpan F memenuhi 27 standar, dan ruang simpan I 

memenuhi 27 standar dari jumlah standar yang ditetapkan sebanyak 43 

standar. Pada masing – masing ruang memiliki permasalahan yang hampir 

sama antara satu ruang dan ruang lainnya. Permasalahan pertama yang 

muncul adalah mengenai kurangnya ruang untuk menyimpan benda 

koleksi sehingga penyimpanan saat ini masih belum terklasifikasi. Kedua, 

mengenai masalah keamanan ruang simpan yang masih kurang 

dikarenakan pada setiap ruang tidak memiliki CCTV serta alat monitor 

pintu masuk yang sudah tidak aktif. Ketiga, interior ruang seperti pintu 

dan lemari penyimpanan yang digunakan masih berbahan dasar kayu 
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padahal kayu sangat rawan terhadap bahaya rayap dan kelapukan kayu. 

Keempat, belum adanya kemasan tepat bahan yang digunakan untuk 

menyimpan koleksi seperti keramik, besi, dan koleksi berukuran besar. 

Kelima, mengenai masalah dinding dan lantai yang belum dilengkapi 

sealer sehingga saat ini terdapat banyak dinding yang terkena jamur 

sedangkan jamur merupakan salah satu 10 agen kerusakan bagi koleksi. 

Hal diatas merupakan 5 hal umum yang perlu menjadi bahan evaluasi bagi 

ruang simpan Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta untuk dapat 

menciptakan ruang simpan yang aman bagi koleksi dari bahaya kerusakan. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai evaluasi yang dilakukan pada 3 ruang simpan koleksi Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta, terdapat sejumlah saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan pada 

mahasiswa untuk riset selanjutnya yaitu untuk dapat melakukan riset 

dari aspek – aspek lain mengenai ruang simpan secara lebih detail atau 

dapat meneliti ruang simpan dari museum lain di Yogyakarta. 

Sehingga dari hasil riset ruang simpan museum lain dapat menjadi 

pembanding ruang simpan antara satu museum dengan museum 

lainnya di Yogyakarta.     

2. Bagi Museum Benteng Vredeburg 

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran yang diberikan kepada 

Museum Benteng Vredeburg adalah untuk mengadakan peningkatan 

atau mengadakan perbaikan mengenai ruang simpan dari hasil 

evaluasi. Hal ini bertujuan agar meningkatkan keamanan pada koleksi 

di ruang simpan serta mengurangi adanya kerusakan pada koleksi. 

Museum juga perlu memperkenalkan bahwa ruang simpan museum 

juga merupakan suatu hal penting dalam kehidupan museum. 
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3. Bagi Masyarakat 

Saran yang dapat diberikan kepada masyarakat adalah perlu untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya ruang simpan bagi 

museum. Masyarakat dapat melakukan tanya jawab serta 

memberikan saran dengan pihak museum mengenai ruang simpan 

untuk meningkatkan kualitas ruang simpan yang lebih baik 

sehingga koleksi dapat terawatt dengan baik hingga jangka waktu 

kedepan. 
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